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ABSTRAK

Menjalani hubungan jarak jauh membutuhkan strategi pengelolaan komunikasi yang baik dan
upaya pertahanan komitmen untuk tetap berada dalam hubungan.Rasa kesepian, menahan
rindu, kurangnya kepercayan dan absennya afeksi nonverbal dapat menjadi permasalahan
dalam long distance relationship.Internet sebagai salah satu media alternatif komunikasi
pasangan LDR dianggap sebagai jawaban bagi upaya maintaining relationship.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pasangan long distance
relationship melakukan aktivitas komunikasi, penyelesaian konflik, dan mempertahankan
komitmen asmaranya melalui internet.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

Konsep hyperpersonal model dan social information processing theory digunakan
dalam konsep CMC sebagai media pengelolaan hubungan asmara khususnya jarak jauh, dan
juga konsep self disclosure dan investment model yang menjadi teori dasar terbentuknya
komitmen pasangan.Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara mendalam
kepada tiga pasang informan yang telah menjalani hubungan jarak jauh minimal enam bulan.

Hasil penelitian menunjukan aktivitas komunikasi melalui internet dapat
menimbulkan kepuasan komunikasi yang diakibatkan dari terjaganya keakraban dan
semangat positif dalam hubungan.Pasangan jarak jauh memanfaatkan aplikasi dan fitur
internet untuk saling berkomunikasi, bertukar foto, voicenote, bahkan videocall.Dalam
menciptakan suasana komunikasi yang menyenangkan pasangan LDR menggunakan
emoticon sebagai perwujudan emosi untuk menunjukan pesan yang lebih tulus. Pasangan
LDR menciptakan aturan berkomunikasi dalam online media seperti saling berbagi
passwordaccount social media, mengontrol interaksi dengan lawan jenis, dan berbagi foto
mesra dalam social media. Aturan yang diciptakan oleh pasangan LDR dapat menciptakan
keamanan dan kepercayaan dalam hubungan.Kepuasan komunikasi dan kebahagian
hubungan yang diciptakan melalui internet dapat mempengaruhi keputusan pasangan untuk
tetap berada dalam hubungan dan mempertahankan komitmen asmaranya.

Kata kunci: hubungan jarak jauh, CMC, pengelolaan hubungan
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I. PENDAHULUAN

Hubungan jarak jauh atau long distance relationship merupakan jenis hubungan yang sulit

untuk dijalani dan jumlah hubungan yang gagal cukup banyak.Penyebab gagalnya hubungan

jarak jauh antara lain, buruknya komunikasi, masa depan yang tidak jelas, perasaan kesepian,

buruknya kepercayaan, biaya besar yang harus dikeluarkan untuk tetap berhubungan, banyak

waktu yang sia-sia, perasaan goyah yang kerap muncul, ekspektasi yang berbeda antar

pasangan, dan rasa cemas yang timbul dari adanya perpisahan fisik

Sulitnya pasangan untuk bertemu dan bertatap muka membuat pasangan sulit untuk

mendapatkan kedekatan secara fisik, sedangkan kedekatan emosional dapat diperoleh dengan

komunikasi yang intens dan akrab yang dilakukan oleh pasangan.Komunikasi merupakan hal

yang penting dalam hubungan, dan pasangan dengan jarak jauh lebih banyak menghabiskan

waktu berkomunikasi melalui alat telekomunikasi, namun bentuk komunikasi seperti itu

dinilai tidak dapat menghasilkan interaksi yang benar-benar memuaskan dan tetap saja tidak

dapat menggantikan afeksi-afeksi yang hanya muncul ketika berinteraksi secara

langsung.Komunikasi sangat berpengaruh dalam hubungan jarak jauh dan pasangan memiliki

upaya khusus untuk berkomunikasi.Pasangan dipaksa untuk mengembangkan ketrampilan

komunikasinya, termasuk ketrampilan dalam membaca isyarat atau nada pembicaraan

pasangan.Para pelaku LDR juga diharuskan untuk memiliki kompensasi yang tinggi kepada

pasangannya dalam menekan konflik.

Berkembangnya teknologi komunikasi kini internet menghadirkan berbagai

kemudahan untuk menjalin interaksi dengan orang lain.Internet dapat dijadikan salah satu



alternatif media komunikasi bagi pasangan LDR untuk menggantikan interaksi secara face to

face. Namun pada kenyataannya media internet menimbulkan rasa kecemasan dan curiga

yang tinggi pada pasangannya. Internet tetap saja tak dapat menggantikan komunikasi

nonverbal yang lebih banyak hadir pada komunikasi face to face. Respon yang lambat dan

sulitnya penyelesaian konflik melalui internet menjadi masalah dalam hubungan jarak jauh.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengalaman pasangan

LDR dalam menggunakan internet sebagai salah satu alternatif media komunikasinya sebagai

upaya untuk mempertahankan komitmen hubungan asmaranya?”. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui aktivitas komunikasi, penyelesaian konflik, dan bentuk komitmen

pasangan long distance relationshipmelalui penggunaan internet sebagai salah satu alternatif

media komunikasinya.Penelitian ini menggunakan beberapa teori, yang digunakan sebagai

acuan dalam melakukan penelitian dan analisis temuan penelitian yang didapatkan di

lapangan seperti teori hyperpersonal model, social information processing theory, self

disclosure, dan investment model.Subjek penelitian ini adalahpasangan long distance

relationship dengan kisaran usia 17-25 tahun dan jarak hubungan jarak jauh minimal lima

jam perjalanan mobil. Adapun tipe penelitian ini adalah tipe deskriptif dengan pendekatan

metode fenomenologi.Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari

wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari sumber pustaka seperti buku dan

internet.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan indepth interview.

II. PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisis data dan pembahasan, peneliti membagi lingkup penelitian

menjadi tiga bagian.Bagian pertama adalah aktivitas komunikasi pasangan LDR melalui

internet. Aktivitas komunikasi pasangan long distance relationship dapat membentuk

pertahanan komitmen pasangan LDR. Aktivitas komunikasi pasangan LDR melalui internet

meliputi pilihan aplikasi dan fiturinternet, pertukaran emosi secara verbal dan nonverbal,



keterbukaan informasi dan aturan yang dibentuk oleh pasangan.Pasangan membutuhkan

media komunikasi yang dapat digunakan sebagai perantara dalam mempertahankan

keintiman dan gairah dalam hubungan dengan menggunakan CMC. Melakukan aktivitas

yang dapat mempertahankan keintiman dan gairah dalam hubungan, pasangan informan

memilih aplikasi internet yang digunakan dengan kriteria media komunikasi yang baik,

seperti jumlah feedback yang diterima, isyarat komunikasi yang dapat disampaikan dan

mudah dimengerti, keragaman bahasa, dan merupakan media potensial untuk

mengekspresikan emosi dan perasaan.

Bahasa verbal dalam CMC mampu ditunjukan melalui ungkapan eksplisit dalam teks

yang dapat dipahami melalui makna dari kata-kata yang digunakan.Komunikasi secara

nonverbal lebih banyak ditunjukkan melalui emoticonsdan videocall.CMC dapat

memfasilitasi impresi yang diperlukan dalam hubungan secara online dan melakukan

intimacy yang biasanya terjadi dalam interaksi secara offline.Penggunaan internet oleh

pasangan informan dimanfaatkan sebagai media pengelolaan komunikasi, dan membentuk

keintiman dalam hubungan LDR yang jauh dari kontak fisik.Keintiman diasosiasikan pada

tindakan spesifik seperti pengetahuan, perhatian, saling bergantung, kebersamaan,

kepercayaan, dan komitmen yang dimiliki oleh pasangan.Menjaga keintiman dalam

hubungan menjadi hal yang penting dalam pengelolaan hubungan yang dapat berpengaruh

dengan komitmen yang dimiliki oleh pasangan LDR.

Bagian yang kedua adalahsumber dan penyelesaian konflik yang dilakukan pasangan

LDR melalui internet.Dalam hubungan asmara pasangan jarak jauh yang dialami oleh

informan, konflik lebih umumnya terjadi karena keegoisan masing-masing pihak yang

menginginkan kehadiran pasangannya untuk dapat lebih memberikan perhatian dan kasih

sayang.Konflik juga dapat terbentuk dari adanya kesalahpahaman komunikasi, dimana

interaksi secara CMC lebih banyak melalui teks dan kata-kata.Kesalahpahaman terkadang



timbul dari absennya komunikasi nonverbal dalam CMC.Perbedaan persepsi mengenai pesan

yang disampaikan dapat menyebabkan protes, dan kekecewaan, namun pasangan dapat

menyelesaikannya dengan menjelaskan secara langsung ataupun mengirimkan

voicenote.Dimana tidak hanya sekedar teks, namun suara ikut terlibat, sehingga nada,

tekanan, dan intonasi suara dapat menjelaskan kesalahpahaman yang terjadi.CMC sebagai

media pengelolaan komunikasi bagi pasangan jarak jauh dapat difungsikan sebagai media

penyelesaian konflik dimana pasangan akan menggunakan media komunikasi yang beragam

untuk menyelesaikan konfliknya, seperti berdialog dengan menggunakan videocall ataupun

teks via instant messanging.

Dan bagian selanjutnya adalahKomiten pasangan LDR.Komitmen merupakan salah

satu elemen dalam membentuk cinta, disamping adanya intimacy dan passion.Menjalani

hubungan jarak jauh membutuhkan komitmen, yang berupa kesediaan pasangan untuk terus

melakukan pengelolaan hubungan.Berkomunikasi secara CMC merupakan upaya yang

dilakukan oleh pasangan untuk mengelola komunikasi dan menjaga kestabilan dalam

hubungan yang dapat mempermudah pasangan untuk saling berinteraksi, dan komunikasi

yang dilakukan menjadi lebih beragam.Melalui internet, pasangan dapat tetap saling

mendukung dan menjaga komunikasi, bertukar informasi mengenai kesehariannya,

mengungkapkan perhatian dan rasa cinta pada pasangannya.Internet juga dapat menjadi

media untuk menunjukan rasa cinta yang juga ditambahkan melalui emosi nonverbal yang

diwujudkan dengan emoticon yang dipergunakan.Konflik yang hadir dalam hubungan jarak

jauh pun mampu diselesaikan melalui media internet.berkomunikasi secara CMC juga

mampu memberikan kepuasan emosional dalam hubungan jarak jauh, dimana faktor

pembentuk cinta seperti keintiman dan passion dapat dilakukan melalui internet.

III. PENUTUP



Berdasarkan analisisi hasil dan analisis penelitian tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

a. Pasangan LDR lebih banyak melakukan aktivitas komunikasi melalui instant messanging

untuk saling bertukar kabar dan pesan.yang menjadi mediauntuk membentuk kedekatan

dan juga keakraban dalam hubungan. Pasangan tetap berupaya untuk menjaga keintiman

dan gairah hubungan dengan  saling mengirimkan pesan cinta, pesan rindu, dan dan juga

saling menggoda dan bercanda satu sama lain. Pasangan informan juga menggunakan

instant messanging sebagai media bertukar foto dan juga voicenote.

b. Social media seperti twitter, path, facebook dan instagram menjadi salah satu media

internet yang menjadi alternatif bagi pasangan yang digunakan sebagai media berbagi

kemesraan, menunjukan kasih sayang dan perhatian. Media sosial dimanfaatkan untuk

mencari informasi dan mengontrol kejujuran pasangan dengan cara melihat account

social media milik pasangan dan teman-teman pasangannya.

c. Videocall sebagai media dengan karakteristik yang mendekati komunikasi tatap muka,

menjadi media favorit pasangan untuk berkomunikasi. Videocall, yang dilakukan melalui

facetime dan skype memberikan kesempatan bagi pasangan informan untuk melihat

wajah pasangannya dan dapat menumbuhkan perasaan “bersama”, dimana digunakan

sebagai aktivitas bersama seperti makan malam virtual ataupun aktivitas seksual

berciuman atau berpelukan.

d. Internet yang merupakan media berbasis layanan data tidak memberatkan pasangan

dalam permasalahan biaya secara materi. Pasangan memiliki variatif aplikasi yang dapat

dipilih untuk berkomunikasi, seperti bbm, line, whatsapp. skype, facetime, dan twitter.

Pemilihan aplikasi internet disesuaikan dengan alat komunikasi yang dimiliki oleh

pasangan LDR.



e. Pasangan informan menggunakan emoticons sebagai pengganti isyarat nonverbal yang

tidak muncul melalui CMC. Emoticons membuat interaksi menjadi lebih menyenangkan

dan dapat menunjukan pesan dengan perasaan yang lebih tulusdan memiliki makna yang

lebih dalam dibandingkan dengan hanya menggunakan kata-kata. Tidak adanya

emoticons yang digunakan oleh pasangan menjadi isyarat bahwa pasangan sedang dalam

kondisi yang tidak baik, seperti marah, sedih ataupun kecewa.

f. Sifat internet yang terbuka dan kebiasaan mencari informasi pasangannya melalui

account social media menjadi sumber konflik ketika pasangan menemukan bukti

kebohongan atau informasi telah yang disembunyikan.

g. Menyelesaikan konflik melalui internet dapat dilakukan dengan memanfaatkan

fasilitaspada internet, seperti videocall dan penggunaan instant messanging.

h. Internet dapat menjadi media untuk mengontrol hubungan pasangan dengan lawan jenis

lain. Pasangan menciptakan aturan dalam berinteraksi melalui internet, seperti saling

berbagi password menggunakan foto bersama, memasang status “in relationship” pada

sosial media. Melakukan kontrol terhadap interaksi pasangan dengan lawan jenis dapat

membentuk kepercayaan dan keamanan dalam hubungan.

i. Intimacy dan passion yang tetap dapat dilakukan dengan komunikasi melalui internet

menciptakan kepuasan komunikasi, dan hal tersebut dapat berdampak pada kepuasan

hubungan yang berpengaruh pada keputusan pasangan untuk tetap tinggal dalam

hubungan. Komitmen pasangan dapat dipertahankan melalui pengelolaan komunikasi

yang dilakukan pasangan melalui internet

.
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